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Mengungkap Hasil Audit BPK atas
Dugaan Penyimpangan Bank Jateng (62/bersambung)

Suku Bunga Kredit
Tidak Sesuai Ketentuan

BANK JATENG
BERMASALAH

~ Badan Pemeriksa Keuangan
~ (BPK) RI Perwakilan Jateng

menemukan adanya pemberian
suku bunga kredit di PT Bank

Jateng den%an plafond sebesar
Rp 3.165.000.000,00 tidak
sesuai ketentuan.

Oleh: AHMAD SU’UDI, SEMARANG

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap
erkas kredit pada Cabang Semarang, diketa-
ui terdapat tiga debitur kredit rekening koran
iemperoleh kredit dengan rate bunga melebi-
[ ketentuan. Masing-masing CV Dut tanggal
erjanjian kredit 20131206 tanggal jatuh tempo
)161206 saldo kredit Rp 463.543.390, plafond
p 500.000.000,00 dikenakan rate 16% padahal
ite seharusnya 11-14%.
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SUKU BUNGA

BAU tanggal perjanjian
kredit 20140425 jatuh
tempo 20170425 saldo kredit
Rp 48.954,086,00 plafon Rp
85.000.0000,00 dikenai rate
15%, padahal seharusnya
dikenai rate 1;8;1%

CV CA tan, Perjanjian
kredit 20140616 t. jatuh
tempo 20170616 saldo kredit
Rp 210.033.534,00 plafond
Rp 500.000.000,00 dikenakan
rate 15%, seharusnya dikena-
kan rate 11-14%.

Sementara pemeriksaan
terhadap berkas kredit pada
Cabang Utama, Koordinator
Semarang, Pati dan Tegal
diketahui ada 15 debitur
ms memperoleh rate bunga

ang dari ketentuan.

Masing-masing SUB saldo

kredit Rp 152.414.410,00,

plafond Rp 160 juta hanya !

dikenakan rate 12,5%, sehar-
usnya 13%. ER saldo kredit
Rp 183.128.280,00, plafon Rp
200 juta dikenakan rate 11%,
seharusnya 12-19%.

SUW saldo kredit Rp
70.077.790,00, plafond Rp 110
juta dikenakan rate 11,50%
seharusnya 12-19%. WA saldo
kredit 70.928.570,00, plafond
R_g 80 juta dikenakan rate
12,5%, seharusnya 13%. MPS
saldo kredit Rp 62.062.480,00,
plafond Rp 70 juta dikenakan
rate 12,0%, seharusnya 13%.

TL saldo kredit Rp
190.056.080,00, plafond Rp 200
juta dikenakan rate 12%, se-
harusnya 13%. AS saldo kredit
Rp 76.450.460,00,plafond Rp

90 juta dikenakan rate 12%,

'seharusnya 13%.

SAM saldo kredit
108.110.060 plafond Rp 110
juta dikenakan rate 12,5%
seharusnya 13%. SUKA saldo
kredit Rp 157.034.350,00 pla-
fond Rp 160 juta dikena-
kan rate 12,5% seharusnya
13%. SISW saldo kredit Rp
116.491.166,00 plafond Rp
125 juta dikenakan rate 12,0%
seharusnya 13%.

MAR saldo kredit Rp
119.909.297,00 plafond Rp 125
juta dikenakan rate 12,0% se-
harusnya 13%. KPRI KM saldo
kredit Rp 254.742.630,00 pla-
fond Rp 500 juta dikenakan
rate 10,0% seharusnya 10,5-
17% dan EPR saldo kredit Rp
144.434.709,00, plafond Rp

150 juta dikenakan rate 12%
seharusnya 13%.

Kondisi tersebut menurut
BPK RI tidak sesuai dengan
faksimile kadiv kredit iﬁe-
pada pinca dan pincapem
tanggal 11 Oktobfr 2013 ber-
laku terhadap kredit yang
disetujui sejak 10 Oktober
2013 sampai dengan 22 Juli
2014 yang mengatur bunga
kredit berjangka pada range
11% sampai dengan 14%,
Kredit Berjangka (R/C) pada
range 11% sampai dengan
14% dan Kredit Personal
Loan pada range 13% sam-
pai dengan 19%.

Juga tidak sesuai SK Direksi
No0.0207/HT.01.01/2012 tang-
gal 29 Juni 2012 yang me-
nyatakan suku bunga kredit

 dari hal 1

koperasi karyawan 10,5%
sampai dengan 17%, Kredit
Rekening Koran (R/C) range
10% sampai dengan 14% dan
Kredit Personal Loan 12%
sampai dengan 19%.

Hal terselg)an t mengakibat-
kan resiko pasar atas produk
kredit PT Bank Jateng ker-
ena adanya pembebanan
biaya yang tidak seharusnya.
Bank Jateng juga k
kesempatan memperoleh
pendapatan bunga atas pene-
tapan rate bunga yang kurang
dari ketentuan.

Sehingga BPK RI mereko-
men padaBank Jateng
untuk menyesuaikan rate
bunglm debitur sesuai SK

berlaku pada saat
SK dibu);at{;g




